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Analisis Finansial Usaha Budidaya Tambak Sistem Tradisional dan 
Silvofishery di Area Restorasi Taman Nasional Sembilang 

Sumatera Selatan
Peri Pardona, Fitri Agustriani dan Sarno

ABSTRAK

Sistem silvofishery diterapkan untuk meredam laju konversi illegal hutan 

menjadi tambak. Silvofishery diyakini mampu mengkombinasikan 

antara kepentingan konservasi mangrove dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan analisis usaha 

dan kelayakan kriteria investasi usaha budidaya tambak tradisonal dan 

silvofishery bandeng di TNS Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September-Oktober 2013. Metode yang digunakan metode survey dengan 

teknik kuisioner. Hasil analisis usaha budidaya tambak tradisional dan silvofishery 

bandeng mendapat keuntungan sebesar Rp. 5.187.370 dan Rp 5.921.000,00/tahun, 

nilai R/C sebesar 1,4 dan 1,5, nilai PP 4,7dan 4,0 dan nilai ROI sebesar 21% dan 

25%. Analisis kelayakan usaha tambak tradisional dan silvofishery menunjukan 

nilai NPV>0, Net B/C> 1, dan IRR> discount rate, sehingga usaha budidaya 

tambak silvofishery bandeng mendapatkan keuntungan dan layak dilaksanakan 

untuk masa yang akan datang

mangrove

Kata Kunci: Finansial, mangrove, silvofishery, bandeng dan TNS
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Financial Analysis of Fishpond Traditional and Silvofishery 

System i n Restoration Area Sem bilang National Park South Sumatra 

Peri Pardona, Fitri Agustriani dan Sarno

ABSTRACT

Silvofishery systems are applied to reduce the rctte of illegcd conversion of 

mcingrove forests into ponds. Silvofishery believed to be able to combine the 

interests of mcingrove conservation by improving the welfare of the surrounding 

community. This research aims to determine the feasibility analysis of business 

and investment criteria of traditional ciiltivaiion and Silvofishery milkfish ponds 

in South Sumatra TNS. This study was conducted in September-October 2013. The 

method used was a questionnaire. Results of the feasibility analysis of traditional 

aciuaculture and bandeng Silvofishery got profit as much as Rp. 5.187.370 miUion 

and Rp 5,921,000.00 i n a y ear, value of R/C 1,4 and 1,5 and the value of ROl 

21% and 25%. The analysis of feasibility traditional farms and Silvofishery show 

that NPV> 0, Net B / C > 1, and the IRR> discount rate, so the cultivation of 

milkfish ponds Silvofishery are profitctble andfeasible forfuture.

Key words : Financial, mangrove, silvofishery, Chanos chanos and TNS
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RINGKASAN

(08081005001). Analisis Finansial Usaha Budidaya Tambak 
Tradisional dan Silvofishery di Area Restorasi Taman Nasional

Peri Pardona 
Sistem
Sembilang Sumatera Selatan
(Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Drs.Sarno, M.Si)

Nybakken (1993) mangrove merupakan suatu ragam dari 

komunitas pantai yang didominasi oleh beberapa spesies pohon dan semak yang 

mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin, 

mangrove dari tahun ketahun semakin berkurang khususnya di Taman Nasional 

Sembilang (TNS) salah satu faktor penyebabnya yaitu pembuatan lahan 

pertambakan. Pemerintah berkerjasama dangan instansi lainya melakukan 

restorasi mangrove di TNS yaitu di lahan pertambakan, sehingga menciptakan 

sistem pertambakan silvofishery.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan analisis usaha budidaya tambak 

sivof/shery bandeng dan menentukan kelayakan kriteria investasi dari usaha 

budidaya tambak sivofishery bandeng di TNS. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu dasar atau landasan dalam menyusun kebijakan upaya 

pengelolaan berkelanjutan area pertambakan dengan sitem silvofishery, agar 

pemanfaatan hutan mangrove dapat dilakukan secara optimal dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2013 di kawasan 

TNS. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengambilan 

data dengan kuisioner secara terstruktur, jumlah responden yaitu 55 responden. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis finansial yang 

terdiri dari analisis usaha dan analisis kriteria investasi.

Hasil analisis kriteria investasi kegiatan usaha budidaya silvofishery 

bandeng sebesar Rp 18.900.000 per tahun, sedangkan total biaya pengeluaran 

sebesar Rp 12.979.000 dan nilai benefit sebesar Rp 5.921.000, sehingga usaha 

budidaya silvofihery bandeng mendapat keuntungan.

Analisis kriteria investasi usaha budidaya tambak silvofishery bandeng di 

TNS dimana tingkat suku bunga ialah 13 % per tahun yang berlaku pada Bank 

Mandri, Kabupaten Banyuasin dengan nilai NPV sebesar Rp. 7.948.797, artinya

Menurut

Keberadaan

viii



selama tahun kegiatan usaha budidaya tambak silvofishery bandeng yaitu 10 tahun 

yang dihitung berdasarkan nilai saat ini sebesar Rp.7.948.797.

Nilai Net B C pada usaha ini sebesar 1,33, artinya setiap satu rupiah biaya 

yang dikeluarkan selama umur proyek akan memberikan benefit sebesar Rp 1,33 

pada tingkat suku bunga 13 %, sedangkan nilai IRR sebesar 19 % yang artinya 

usaha budidaya tambak silvofishery bandeng memberikan manfaat internal yang 

berasal dari investasi yang ditanamkan selama umur proyek 19 % per tahun. Hasil 

perhitungan dari analisis kriteria investasi yang diperoleh dimana NPV> 1, Net 

B C>1, dan /RR> discount rate. Sehingga usaha budidaya tambak silvofishery 

bandeng dapat dilanjutkan bahkan untuk masa yang akan datang.
i
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feftiI PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Nasional Sembilang (TNS) terletak di pesisir timur provinsi 

Sumatera Selatan, termasuk kedalam kabupaten Banyuasin dengan posisi 

geografis pada 104°1I'-104°94' Bujur Timur dan 0]°63'-2"4S' Lintang Selatan.

TNS dalam operasional sehari-harinya berada dibawah pengelolaanKawasan
pihak Balai TNS, Direktorat Jenderal Pelindungan Hutan dan Konservasi Alam, 

Kehutanan. Kawasan TNS memiliki luas ± 202.896,j 1 Ha yangDepartemen
merupakan penggabungan dari Kawasan Suaka Margasatwa Terusan Dalam,

Hutan Produksi terbatas (HTP) Terusan Dalam, Hutan Lindung Sungai Sembilang 

dan perairan sekitarnya yang ditetapkan berdasarkan SK. Menteri Kehutanan No. 

95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003 (Ulqodry el ai. 2009).

Hutan mangrove dalam beberapa tahun kebelakang yang dialih fungsikan 

menjadi pelabuhan, tempat pemukiman, kegiatan perikanan, tempat rekreasi, dan 

sebagainya serta adanya kecenderungan negatif yang semakin tinggi berupa 

pencemaran di daerah pesisir. Kondisi tersebut menyebabkan rusaknya ekosistem 

hutan mangrove sehingga luas hutan mangrove semakin bekurang. Adanya 

konflik antara konservasi (perlindungan) hutan mangrove dan eksploitasi 

(konversi menjadi ekosistem lain) menimbulkan dilema dalam kaitannya dengan 

manajemen di wilayah pesisir. Hal ini disebabkan kedua-duanya bertujuan 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara langsung maupun tidak langsung 

(Suwignyo el ai 2011).

Sejalan dengan permasalahan di atas pemerintah memperkenalkan sistem 

Silvofishery (tumpangsari). Sistem ini merupakan kombinasi antara 

tambak/empang dengan tanaman mangrove. Sistem ini dianggap cocok untuk 

pemanfaatan hutan mangrove saat ini. Dengan pola ini diharapkan kesejahteraan 

masyarakat dapat ditingkatkan sedangkan hutan mangrove masih terjamin 

kelestariannya sehingga peranan hutan mangrove dalam menunjang kegiatan 

perikanan dapat terlaksana dengan baik (Suryaperdana, 2011).



2

Alasan dilakukan penelitian ini adalah apakah dengan adanya mangrove di 

dalam tambak ikan bandeng dapat meningkatkan hasil produksi atau tidak, 

analisis finansial dilakukan untuk mengetahui apakah usaha budidaya tambak 

sistem silvofishery ikan bandeng di TNS layak untuk diusahakan atau tidak. 

Sistem Silvofishery merupakan pola pemanfaatan hutan mangrove yang 

dikombinasikan dengan dengan tambak/empang (Dewi 1995 dalam Suryaperdana 

2011). Analisis finansial meliputi analisis keuntangan, Payback Period, analisis 

reveuue cost ratio dan ROI.

t

1.2. Rumusan Masalah
Area TNS telah dilakukan restorasi hutan mangrove pada petakan tambak- 

tambak. Dimana restorasi hutan mangrove di TNS memiliki perencanaan dan 

penataan ruang yang matang yang bertujuan agar tercapai manfaat secara fisik, 

biologi maupun sosial ekonomi (Suwigyo et al. 2011). Hasil restorasi tersebut 

menghasilkan sistem pertambakan yang pada awalnya berupa tambak tradisional 
menjadi sistem tambak silvofishery yang mengakomoditas konservasi ekosistem 

mangrove tanpa mengurangi manfaat secara ekonomi. Berkaitan dengan tujuan 

restorasi di TNS Keberadaan mangrove di dalam tambak, diduga akan memiliki 

nilai atau pengaruh yang berbeda terhadap produksi perikanan.

Berhubungan dengan hal di atas, maka dilakukan uji kelayakan finansial 

pada sistem tambak silvofishery ikan bandeng. Layak atau tidak layaknya suatu 

usaha diperlukan suatu analisis studi kelayakan finansial. Apabila hasil dari 

analisis dinyatakan untung maka dilanjutkan dengan analisis kriteria investasi 

yang menjelaskan apakah usaha yang dilakukan layak atau tidak, sedangkan jika 

rugi akan dilakukan evaluasi kegiatan usaha tambak sistem silvofishery bandeng, 

untuk mengetahui kelayakan usaha, maka dilakukan penelitian berdasarkan 

analisis kriterian investasi yang meliputi NPV, NET B/C dan 1RR.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dikaji sebagai
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berikut :

1. Apakah usaha budidaya tambak sistem tradisional dan silvofishery ikan 

bandeng memberikan keuntungan bagi petani tambak?

2. Bagaimana kelayakan investasi dari usaha budidaya tambak sistem 

silvofishery ikan bandeng dimasa yang akan datang ?
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Berdasarkan ilustrasi di atas secara diagramatis rumusan masalah tersebut 

disajikan pada Gambar I.

Hutan mangrove di TNS
I

Degradasi hutan mangrove
I

• Restorasi mangrove
• Penanaman mangrove di 

budidava tambak

i r

Usaha Budidaya ikan Bandeng

Sistem Silvofishery Tambak tradisional

Analisis Kelayakan Usaha

v

Analisis Aspek Teknis Analisis Aspek Finansial Analisis Aspek Pasar

Analisis Usaha (II, R/C, PP, ROI)

▼

Analisis Investasi (NPV, B/C, IRR)

I
i r t

Tidak LayakLayak

I 1 r

Evaluasi dan SaranSistem Silvofishery dapat 
diterapkan dalam budidaya ikan 
Bandeng dan merupakan sistem 
rama lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Operasional Analisis Kelayakan Usaha Budidaya 
Tambak Ikan Bandeng dengan Sistem Silvofishery di Area Restorasi
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

1. Menentukan Analisis usaha budidaya tambak tradional dan silvofishery 

bandeng di TNS Sumatera Selatan.
2. Menentukan kelayakan kriteria investasi dari usaha budidaya tambak 

tradisional dan silvofishery bandeng di TNS Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar atau 

landasan dalam menyusun kebijakan upaya pengelolaan berkelanjutan area 

pertambakan dengan sitem Silvofishery, agar pemanfaatan hutan mangrove dapat 

dilakukan secara optimal dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan.
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